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Abstract

Since 2007, Iinited conpania in Indonesia have responsibitity to implenent
corporate social respowibiliQt as stipulated in the law No. 40/ 2007 regarding the limited
companies. Social responsibility which has been implemented will be disclosed, one way
of disclosure is through sustainability report. This study was conducted to exanine the
inJlumce af We of industry, firm size and managerial ownership on the level of
corporate social responsibility disclosure, Samples o,f this research consist of 18
companies which joined Indonesia Sustainability Reporting Awards in 2008-2010 and
published sustairtability reports. The results of this study indicate that individually, type
of industry variable and company size variable are not significantly influence on the
Ievel of social responsibility disclosure. Individually, managerial ownership variable is
negatively influence on the larcl of social responsibility disclosure.

Kelwords: Social Responsibility Disclosure Level, Type OJ' Industry, Fitrn Size,
Managerial Ownership.

Pendahuluan

Dewasa ini, perusahaan diharapkan tidak hanya memperhatikan
kepentingan pemilik modal (investor dan kreditor). Perusahaan mempunyai
tanggungjawab sosial terhadap karyawan, konsumen, pemerintah, dan masyarakat
luas. Akuntansi konvensional tidak relevan untuk kondisi sekarang. Di dalam
akuntansi konvensional, pusat perhatian yang dilayani perusahaan adalah
stockholders dan bondholders. Pelaporan akuntansi lebih banyak digunakan
sebagai alat pertanggungiawaban kepada pemilik modal sehingga mengakibatkan
orientasi perusahaan lebih berpihak kepada pemilik modal, sehingga pada
awalnya perseroan terbatas melaksanakan tanggung jawab sosial hanya secara
sukarela. Sejak ditetapkannya Undang-undang No. 40 tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas (UUPT), perseroan terbatas di Indonesia wajib melaksanakan
tanggung jawab sosial, oleh knrenanya diharapkan tanggung jawab sosial ini dapat
makin bertambah besar.

Tanggung jawab sosial yang telah dilaksanakan selanjutnya akan
diungkapkan sebagai perluasan dari informasi akuntansi konvensional. Selama
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beberapa tahun terakhir ini telah dikembangkan berbagai panduan tentang
pengungkapan tanggung jawab sosial. Pada tahun 2006 Global Reporting
Initiative (GRI) menerbitkan pedoman G3. Subjek pedoman G3 meliputi
ekonomi; lingkungan, praktek tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, hak asasi
manusia, masyarakat, dan tanggung jawab produk. Pedoman G3 menjadi kriteria
penilaian dan kategori pemenang pada Indonesia Sustainability Reporting Awards
flSRA) tahun 2008-2010. Pada tahun 2010 International Organization for
Standardization nenerbitkan ISO 26000. Subjek dari CSR berdasarkan ISO
26000 meliputi tata kelola organisasi, hak asasi manusia, ketenagakerjaan,
lingkungan, praktik operasi yang adil, konsumen, dan pelibatan serta
pengembangan masyarakat. Pada tahun 2011 GRI menerbitkan pedoman G3.1.
Pedoman G3.l merupakan pengembangan lebih lanjut dari pedoman G3.
Pedoman G3.l memperluas pelaporan tentang hak asasi manusia, dampak
komunitas lokal, dan gender

Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh beberapa
faktor, arfiara lain: tipe indusfti, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial.
Berdasarkan tipe industri, perusahaan dikelompoklcan menjadi perusahaan dalam
industri high profile dan perusahaan dalam indusni low profile. Sembiring (2005),
Anggraini (2006) menemukan pengaruh positif tipe industri terhadap tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan dalam industri htgh prolile
akan cenderung mengungkapkan informasi yang lebih banyak dibanding industri
low pro/ile karena operasi perusahaan high profile menimbutkan lebih banyak
dampak sosial dan lingkungan, dan lebih banyak diawasi oleh pemerintah
(Anggraini, 2006). Penelitian yang dilakukan oleh Nurkhin (2009) menunjukkan
hasil yang berbeda, tipe industri tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial.

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan trmggung jawab
sosial menunjukkan ketidakkonsistenan hasil dalam penelitian-penelitian
terdahulu. Sembiring (2005) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Perusahaan besar mungkin
memiliki pemegang saham yang memperhatikan program sosial dan mendapat
tekanan yang lebih besar untuk memperhatikan kepentingan tenaga kerja sehingga
pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan seinakin luas (Cowen dkk.,
1987; dalam Sembiring, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006),
Nurkhin (2009) menunjukkan hasil yang berbeda, ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.

Pengaruh kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan tanggung j awab
sosial menunjukkan ketidakkonsistenan hasi! dalam penelitian-penelitian
terdahulu. Anggraini (2006), Muchlish dan Rawi (2010) menemukan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial besar akan lebih banyak
mengungkapkan informasi mengenai tanggung jawab sosial karena manajerial
menganggap masyarakat eksternal memperhatikan kegiatan operasi perusahaan
yang berdampak pada lingkungan (Muchlish dan Rawi, 2010). Barnea dan Rubin
(2005) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung j awab sosial.
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Ketidakkonsistenan hasil penelitian mengenai penganrh ketiga variabel di
atas (tipe industri, ukuran perusahaan,_ dan tipemiiikai manajelal) terhadap
pengungkapan tanggrrng jawab sosial m..oii.,r"si dilakukanny"'p.n.iiti*
sekarang. Data pengungkapan tanggung jawab sosial dapat diperolefl Oaii tapo*n
flR_dalam laponan tahunan, websitep-rusahaan, laporan neurraqiutan, duJluio-
lain. Penelitian ini akan menggunatan data prqgunglCIpan tanggung jawab sosial
yang diperoleh dari fanogn keberlanjutan. Laporan tcebe-rlaniliuoiiuttoinabitity
reporting) menyediakan informasi kepada pemangku kepentingan Lunci tentang
Oumn* keberlanjutan terkait aktivitas bisnis utam" perusahaan dau tindakan
stategis yang dilaksanakan oleh perusahaan dalam m"nanggapi dampak tersebut,

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan peserta ISRA tahun 200g-
?9]0 y*e menerbitka\llslainability report. perusahaan yang meqiadi peserta
ISRA pada tal,run 2008-2010 menerbitkan sustainabitiry r;porr Lerdasarkan
pedoman G3. ISRA merupakan suatu penghargaan yang berfokus pada
hansparansi dan kesesuaian dengan pedoman pelaporan k-berlanjutan yang
dikembangkan oleh GRI. Pada tahun 2007 pemerintah menerbitkan UU No. +O
tatry 2007 tentang Perseroan Terbatas yang isinya menyatakan bahwa tanggung
jawab sosial menjadi hal yang wajib dilaksanakan bagi perusahaan yang kegiatan
utamanya berkaitan dengan sumber daya alarn. Regulasi tersebut berdampak
signifikan terhadap motivasi untuk pelaporan berkelanjutan (National Center-for
Sustainability Reporting,2010). Untuk mengetahui apakah setelah ditetapkannnya
UU No. 40 tahun 2007 telah banyak perusahaan yang tennotivasi mengrurgkapkan
tanggung jawab sosial, penelitian ini akan menggunakan data peserta ISRA
selama tiga tahun terakhir yaitu tahun 2008-2010.

Pedoman terbaru yang diterbitkan oleh GRI mengenai pengungkapan
tanggung jawab sosial adalah pedoman G3.1. Pelaporan berdasarkan pedoman
G3.1 lebih luas daripada pedoman G3. Namun, penelitian ini tidak menggunakan
pedoman G3.1 karena pedoman G3 lebih relevan dengan objek penelitian.
Pedoman G3 menyediakan indikator-indikator yang mencalcup data kualitatif
maupun data kuantitatif. Pedoman G3 terdiri atas dua aspek yaitu core indicators
dan additional indicators. Core indicators adalah indikator material yang menjadi
perhatian banyak pemangku kepentingan, sedangkan additional indicators adalah
indikator yang mewakili praktik yang berkembang dan bersifat material hanya
untnk organisasi tertentu. Penelitian ini akan menggunakan aspek core indicators
karena meqiadi perhatian banyak pemangku kepentingan. Total core indicators
dalam panduan G3 sejumlah 49 indikator. Core indicators terbagi dalam enam
kategori meliputi ekonomi, lingkungan, praktek tenaga kerja dan peke-rjaan yang
layak, hak asasi manusia, masyarakat, tanggung jawab produk.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui lebih lanjut penganrh tipe indushi, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan manajerial terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
pada perusahaan peserta ISRA tahun 2008-2010 yang menerbitkan laporan
keberlanjutan.

Rerangka Teori dan Hipotesis
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Teori Stskeholder dan Teori Legitimasi
Teori stakeholder menyatakan- bahwa pihak-pihak yang berkepentingan

pada perusahaan. dapat mempengaruhi atau iapat dipengaruhi oleh aktivitas
perusahaan (Muchlish dan Rawi, 2010). saat ini, pemangku kepentingan atas
kegiatan perusahaan b$un hanya pemegang saham dan kreditor naniun .lugaterma_,suk karyawan, pelanggan, pemasok, pemerintah, dan masyarakat luas. Teori
stakeholder mempertimbangkan bahwa- harapan dari beibagai pr*ungku
kepentingan berdampak besar terhadap strategi perusahaan. Teori ilni Uerimptitcasi
pada kebijakan perusahaan untuk mencapai harapan stakeholde" n.tut ri
pela}sanaan d* pgngongkapan aktivitas sosial dan lingkungan (suaryana, 201l).

Teori legitimasi (legitimacy theory) menyatakan bahwa organisasi secana
terus-menerus mencoba unfuk meyakinkan bahwa mereka melakukan kegiatan
sesuai dengan batasan dan norma-norma masyarakat dimana mereka blrada.
Perusahaan dapat kehilangan legitimasi jika sistem nilai penrsahaan tidak sesuai
dengan sistem nilai masyarakat. Hilangnya legitimasi'dari masyarakat dapat
mengancarn kelangsungan hidup perusahaan (Hidayati dan Mumi, 2009).
Pelaksanaan tanggung jawab sosial merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk
mempertahankan legitimasi dari masyarakat.

Tanggung Jawab Sosial
Undang-undang No.40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas (UtIpT)

mendefinisikan: "Tanggung jawab sosial dan ringkungan adalah komitmen
perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan gura
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat,-baik bagi
perseroan sendiri, l5omurritas setempat, maupun masyarakat pada umumnya."

_ Tanggung jawab sosial pada awalnya dimaknai sebagai tanggung jawab
yang bersifat valantw._lg"k ditetapkannya uu No. +0 Tahun iool-t^t*g
Perseroan Terbatas (uu PT) dan uu No. 25 Tahun 2007 tentang penanaman
Modal (uu PM), jgggung jawab sosiar dimaknai sebagai kewajiban yang
bersifat mandatory. UU No. 40 Tahun 2007 Pasal T4mewajibkan setiap pe6eroan
yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atauberkaitan dengan sumber
daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosiar dan lingkung*. w No.25
Tahun 2007 pasal 15 huruf b mewajibkan setiap penanam modal untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan. Menrrrut Sukanni (2010), 1.,;ry
No.40 Tahun 2007 dan uu No.25 Tahun 2007 mempunyai tujuan yang'sama
yaittr mengrlrahkan tanggung jawab sosial sebagai komitmen perusahaan teihadap
pembangunan ekonomi berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kualitas
kehi dupan dan lingkungan.

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial- Beberapa lembaga membuat konsep yang berbeda-beda tentang
pengungkapan tanggung jawab sosial. ISo 26000 yang diterbitkan oleh
International Orgarization for Standardizatio;t mengidentifikasi 7 kategori
pengungkapan tanggung jawab sosial meliputi tata kelola organisasi, hak asasi
manusia, ketenagakerjaan, lingkungan, praktik operasi yang adil, konsumen, dan
pelibatan serta pengembangan masyarakat. Sedangkan pedoman G3 yang
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diterbitkan oleh GRI membagi pengungkapan tanggung jawab sosial dalam 6
kategori meliputi ekonomi, lingkungan, praktek tenaga lierja dan pekerjaan yang
layak, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jlwab produt. penetitian ini
msnggunakan konsep pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan pedoman
G3 karena lebih relevan dengan objek penelitian, yaitu perusahaa,n yang
menerbitkan sustainability report dan menjadi peserta iSna iada tahun 200g-
2010. Perusahaan yang rnenja-<li peserta ISRA pada tahun 2008-2010 menerbitkan
sus tainability report berdasarkan pedoman G3.

Global Reporting Initiative (2006) mendefinisik,an sustainability report
(laporyn keberlanjutan) sebagai berikut: "Laporan keberlanjutan adalah praktek
pengukuran, pengurrgkapan dan upaya akuntabilitas dari kinirja organisasi dalam
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan kepada parapemangliu kepentingan
baik internal maupun eksternal."

Laporan keberlanjutan merupakan dokumen stratejik tingkat tinggi yang
!9ri9i isu, tantangan, dan peluang dari pembangunan berkelanjutan (Nugrairan[
2009). Dalam konsep pembangunan berkelar{utan, organisasi sebagai bagian dari
masyarakat berperan penting untuk dapat memenuhi kebutuhan generasi sekarang
tanpa mengurangi kemampuau generasi yang akan datang dalam memenuhi
kebutuhan mereka (Global Rep ort ing Ini t iat ive, 2006).

Indonesia Sustainability Reporting Awards
Indonesia Sustainability Reporting Awards adalah suatu penghargaan yang

diberikan kepada perusahaan atas kontribusinya dalam pembangunan
berkela4jutan. Tujuan dari pemberian penghargaan ini adalah untuk memotivasi
dan mempercepat pelaporan berkelanjutan di Indonesia dengan memberikan
penghargaan atas usaha perusahaan dalam mengomunikasikan kinerja perusahaan
dalam tiga aspek, yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan. Penghargaan berfokus
pada transparansi dan kesesuaian pelaporan dengan pedoman pelaporan yang
dikembangkan oleh Global Reporting Initiative.

ISRA pertama kali diselenggarakan pada tahun 2005. Jurnlah peserta
ISRA semakin meningkat dari tahun ke tahun, mulai 7 perusahaan pada tahun
2005 hingga menjadi 23 perusahaan pada tahun 2010. Peningkatan jumlah peserta
ISRA dan kualitas laporan keberlanjutan menunjukkan semakin meningkatnya
kesadaran perusahaan di Indonesia tentang pentingnya tanggung jawab sosial,
terutama pada perusahaan sektor pertanian dan pertambangan (National Center
for Sustainability Reporting, 2010). ISRA memberikan penghargaan untuk
sustainability report yang diterbitkan oleh perusahaan dari berbagai sektor. ̂Besl
sustainability report kelompok A diberikan untuk perusahaan di sektor
agriculture, plantation, mining and basic industry, dan chemical, Best
sustainability report kelompok B diberikan untuk perusahaan di sektor various
industry, consumer goods, property, dan real estate, Best sustainability report
kelompok C diberikan untuk perusahaan di sektor financial services,
infrastructure, utilities, transportation, telecommunication, trading and
investment.
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Pengaruh Tipe Industri terhadap Tingkat Pengungkapan Tanggung Jawab
Sosial

Tipe industri terdiri atas dua kelompok, yaitu industt high profile dan
industri low profile. Perusahaan high profile memiliki consumer visibility, tingkat
risiko politis, dan tingkat kompetisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan low profile (Nugrahani, 2009). Selain itu, perusahaan high profile
lebih banyak diawasi oleh pemerintah dibandingkan dengan perusahaan /ow
profile (Anggraini ,2006). Anggraini (2006) mengelompokkan industri konstru*si,
pertambangan, pertanian, kehutanan, perikanano kimia, otomotif, barang
konsumsi, makanan dan minuman, kertas, farmasi dan plastik sebagai industri
high profile. Hidayati dan Murni (2009) mengelompokkan industri pertanian,
kehutanan, perikanan, pertambangan, konstruksi, komunikasi, produksi makanan
dan minuman, tembakau dan rokok, kertas, kimia, plastik, mesin, otomotif,
farmasi, barang konsumsi, komunikasi sebagai industi high profile.

Perusahaan yang termasuk dalam indushi yang high profile akan
mengungkapkan informasi sosial lebih banyak dibandingkan perusahaan yanglow
profile. Perusahaan high profile memberikan dampak yang besar terhadap
lingkungan dan masyarakat sehingga akan noemberikan informasi sosial lebih
banyak untuk melegitimasi kegiatan operasinya dan menurunkan tekanan dari
para aktivis sosial dan lingkungan (Sembiring, 2005). Mirfazli dan Nurdiono
(2007) berpendapat bahwa industri high proJile memunculkan lebih banyak
dampak sosial dibanding industri low profile sehingga mereka melalsanakan
tanggung jawab sosial dan mengungkapkannya sebagai bentuk legitimasi atas
kegiatan operasi perusahaan. Dari uraian di atas dirumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:
Hl: Tipe industri berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan tanggung

jawab sosial.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan Tanggung
Jawab Sosial :

Ukuran perusahaan merupakan suatu skala untuk menentukan besar kecil
suatu perusahaan. Muchlish dan Rawi (2010) menilai ukuran perusahaan
berdasarkan jumlah nominal aset yang dimiliki perusahaan. Miranti dan
Suhardjanto (2009) menilai ukuran Perusahaan berdasarkan logaritma dari total
aset. Penelitian ini menilai ukuran perusahaan dengan logaritma dari total aset.
Aset dapat merepresentasi ukuran perusahaan baik dari sudut pandang posisi
keuangan maupun potensi jasa fisis dan nonfisis yarrg dimiliki perusaluan.
Karakteristik utama aset meliputi manfaat ekonomik di masa datang cukup pasti,
dikuasai atau dikendalikan oleh entitas, tirnbul akibat transaksi atau kejadian masa
lalu (Suwardjono, 2A06:254). Total aset dihitung hasil logarihnanya terlebih
dahulu agar variasi antar perusahaan tidak terlalu besar. Log asset memberikan
hasil yang lebih sesuai untuk pengolahan data.

Perusahaan berukuran besar melakukan aktivitas yang lebih banyak dan
memberi dampak yang lebih besar kepada masyarakat (Cowen dkk., 1987; dalam
Miranti dan Suhardjanto, 2011). Hal ini menjadikan perusahaan besar memiliki
lebih banyak stakeholder daripada perusahaan kecil dan menjadi emiten yang

6



JUnilA[ AruilIAltst t(0t{ft[{p0ttn, yot. { ilo. t, JAilUARt 2012 flAt.t-21

banyak disoroti. Perusahaan besar akan mengungkapkan lebih banyak informasisosial untuk melegitimasi dampak yang ditimuufli,o otrt 
"ltinitas 

perusahaan danuntuk memenuhi keinginan 
-p*i 

ttploldey r"1rs trrt pentingan terhadaptanggung jawab sosial perusahaan. Dari uraian'oi-"t t dfrmu;i; iipotrri,penelitian sebagai berikut:
rI2: LIIn'an perusahaan 

-berpengaruh positif terhadap tingkat pengunglapan
tanggungjawab sosial.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Tingkat pengungkapan
Tanggung Jawab Sosial

Kepemilikan, manajerial atau yang biasa dikenal dengan istilah insider
ownership didefinisikan seb-agai petttntrsJ saharn ,vang dimilikl oleh manajer dar
_direksi suatu perusahaan qMathiesen, 2004; dalam i4uohlis dan Rav[- iorol.
Menunrt Rustiarini (2010) kepemilikan manajerial diuhur dengan pr*ntur.
kepemilikan saham dewan direksi dan dewan komisaris dibagi i*g* j"mr.r,
saham yang beredar. Penelitian ini menilai kepemilikan manajerial sebagai
persentase kepemilikan oleh direksi atau dewan lomisaris. Penilaian ini sesuai
d91ean kondisi perusahaan di Indonesia secara unum di mana t epemiiitan rurr.*
oleh insider adalah kepemilikan saham oleh direksi atau dewan komisaris. Jumlah
kepemililon saham oleh direksi dan dewan komisaris diungkapkan dalam laporan
tahunan.

Kepemilikan- manajerial merupakan suatu cara untuk mengatasi konflik
keagenan. Jensen dan Meckling (1976, dalam Anggraini, 20061 menyatakan
pahwa. k".$try kepentingan antara manajerial dengan pemiiit to.oluai semakin
besar ketika kepemilikan manajerial dalam p.*s"ttr"o semakin kecil. Karena
kepe1llikan manajerial dalam perusahaan kecil, nilai perusahaan tidak berdampak
signifikan pada manajerial. Manajeriat akan berusaha untuk memaksimalkan
kepentingan dirinya dibandingkan kepentingan perusahaan. Sebaliknya konflik
kepentingan antara manajerial dengan pemilik menjadi semakin kicil ketika
kepemilikan manajerial dalam perusahaan semakin berat. Karena kepemilikan
manajerial dul* penrsahaan besar, nilai perusahaan akan berdampat signinkan
pada manajerial. Manajerial akan lebih banyak mengungkapkan in'formaii sosial
untuk meningkatkan image perusahaan dan memaksima[an nilai perusahaan.
Dari uraian di atas dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H3: Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan

tanggung jawab sosial.

Nletoda Penelitian

Populasi dan Sampel
Populasi yang digunakan adalah perusahaan peserta Indonesia

Sustainabiltty Reporting Awards. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan adalah:
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Tabel 1. Seleksi Sampel

Sumber: IDX 2007- 2009,ICMD 2007-2009, ISRA 2008-2010

Dari hasil seleksi sampel, jumlah sampel keseluruhan adalah 18. Berikut ini
adalah daftarperusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Tabel2. Data Nama Perusahaan

No. Kode Nama Perusahaan Tanggal Go Public

I PTBA PT Bukit Asam Tbk 23 - 12 -2002

2 ANTM PT Aneka Tambang Tbk 27- t t -1997

3 TLKM PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk 14-n -  l99s

4 TINS PT Timah Tbk l9-  10-  1995

s ASII PT Asha International
Tbk 4-4- t990

6 JSMR PT Jasa Marga Tbk 12-tt  -2007

Sumber: IDX

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Fengturgkapan tanggung jawab sosial adalah suatu pengkomrmikasian
informasi mengenai dampak ekonomi, sosial dan lingkungan yang timbll dari
kegiatan organisasi, peran organisasi dalam menanggulangi dampak tersebut,
serta peran organisasi dalam meningkatkan kualitas lingkungan dan kehidlpan
untuk otganisasi, kelompok khusus yang berkepentingan dan untuk
masyarakat secara keseluruhan.'Informasi ini dapat berupa informasi kualitatif
mauprin kuantitatif.

8

No. Kriteria Sampel Jumlah Sampel
Perusahaan yang menjadi peserta ISRA sampaftahun 20T0 23

I Perusahaan yang tidak menjadi peserta tsffi
bertrnut-turut

(t4)

2 Perusahaan yang tidak listing di BEI ietamM
berturut-turut

( t )

3 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan tahunan selama
tahun 2007- 2009 berttrrut-turut

(0)

4 Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan kebeffiutan
selama tahun 2007- 2009 berturut-turut

(0)

5 Perusahaan yang tidak tordapat kepemilikan manajerial selama
tahun 2007- 2009 berturut-turut

( l )

6 Data yang dibuhrhkan tidak tersedia (1)
Jumlah sampel per tahun
Jumlah sampel keselwuhan 6 x 3 tahun

6
t8
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Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial diukur dengan
menggunakan checklist berdasarkan core indicators pedoman G3 ylng
diterbitkan oleh GRI. Core indicators terbagi dalam enarn kategori meliput'i
ekonomi, lingkungan, praktek tenaga kerja dan pekerjaan yang layak, hak
asasi manusia, masyarakat, tanggung jawab produk. Total core indicators
dalam panduan G3 sejumlah 49 indikator. Tingkat pengungkapan informasi
dalam laporan keberlanjutan diukur dengan memberikan stcor paOa item-item
pengungkapan tanggung jawab sosial yang terdapat pada laporan
kgbgrla4iutan perusahaan. Ketentuan pemberian skor tingkat pengungkapan
adalah sebagai berikut:

l. Pemberian skor untuk setiap item pengungkapan tanggung jawab sosial
menggunakan pendekatan dikotomis, dimana item yang diungkapkan
diberi nilai satu sementara jika item tersebut tidak diungkapkan diberi
nilai nol. skor dari setiap item pengungkapan dijumlahkan untuk
memperoleh keseluruhan skor untuk setiap perusahaan.

2. Penghitungan indeks pengungkapan tanggung jawab sosial tiap
perusahaan dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

tx
CSRi =

N

Keterangan:
CSRi : indeks pengungkapan Corporate Social Responsibility
Xi : variabel dummy, diberi nilai I jika item diungkapkan dan nilai

0 jika item tidak diungkapkan
N : jumlah item yaitu 4g item.

Item-item pengungkapan tanggung jawab sosial berdasarkan pedoman G3
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari website Global Reporting
Initiative yaitu www.globalreporting.org. Item-item pengungkapan tanggung
jawab sosial dapat dilihat pada lampiran l.

2. Tipe Industri
Tipe industri adalah pengelonrpokan perusahaan berdasarkan visibilitas
konsumen, risiko politis, dan tingkat persaingan di mana perusahaan
beroperasi. Tipe industri terdiri atas dua kelompok:

- Industri high profile adalah industri yang memiliki consumer visibility,
tingkat risiko politis, dan tingkat kompetisi yang tinggi (Nugrahani,
2009).Industri ini memberikan dampak yang besar terhadap lingkungan
dan masyarakat.

- Industri low proJile adalah industri yang memiliki consamer visibility,
tingkat risiko politis, dan tingkat kompetisi yang lebih rendah daripada
indusfi high proJile. Industri ini tidak memberikan dampak yang besar
terhadap lingkungan dan masyarakat.

Tipe industri diukur menggunakan variabel dummy. Nilai t diberikan
untuk perusahaan dalam industri high profi.le, meliputi: agriculture, forestry,
fishing, mining and mining service, construction, /bod and beverages,'tobacco
manufacturers, pqper and allied products, chemical and allied products,
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plastic and glass productr, automotive and allied products,:pharmaceuticals,
consumer goods, telecommunication. Nilai 0 diberikan untuk perusahaan
dalam indushi low profile, meliputi: animal feed and husbandry, textile mill
products, apparel and other textile products, lumber and wood products,
adhesive, cement, metal and allied products, fabricated metal products, stone,
clay , glass, ond concrete products, cables, electronic and ffice equipment,
photographic equipment, trawportation serttice, wholesale and retail trade,
banking, credits agencies other than bank, secuntties, insurance, real estate
and property, hotel and travel service, holding and other investment
companies, and others. Data tipe industri diperoleh dari bidang indusfi di
mana perusahaan beroperasi yang dipaparkan pada Indonesia Capital Market
Directory.

3. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk menentukan besar kecil suatu

perusahaan. Ukuran perusahaan dinilai berdasarkan logaritma dari total aset
yang dimiliki perusahaan. Data ukuran perusahaan diperoleh dari neraca yang
terdapat pada laporan tahunan perusahaan.

4. Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah bagian dari struktur kepemilikan di mana

organ perusahaan (direksi atau dewan komisaris) sekaligus menjadi pemilik
saham. Kepemilikan manajerial diukur berdasarkan persentase dari jumlah
saham yang dimiliki direksi atau dewan komisaris dibanding total saham
keseluruhan. Data kepemilikan manajerial diperoleh dari ikhtisar saham yang
terdapat pada laporan tahunan perusahaan.

Teknik Analisis Data
Tahap-tahap untuk menganalisis data dalam penelitian ini sebagai berikut:

l. Menghitung variabel independen yang di,gunakan dalam penelitian ini yaitu
tipe industri, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial dan menghitung
besarnya variabel dependen yaitu indeks tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial.

2. Uji asumsi klasik terhadap model regresi meliputi:
a. Idi normalitas

Normalitas data diuji dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov Test. Jilr'a
hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas lebih dari 0,05 maka
distribusi data adalah normal, sebaliknya jika nilai probabilitas kurang dari
0,05 maka distribusi data adalah tidak normal.

b. uji autokorelasi
Uji autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson yaitu dengan
membandingkan nilai DW dengan nilai tabel yang menggunakan nilai
signifikansi 5%. Jika du < DW < 4 - du, maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat autokorelasi (Ghozali, 2005 :97).

c. Uji multikolinearitas
Multikolineritas dapat diketahui dari nilai tolerance dan variance inflation
factor (VIF). Model regresi terdapat hubungan multikolinearitas jika nilai
tolerance < 0.10 atau nilai VIF > l0 (Ghozali,2005:92).

l0



d. Uji heteroskedastisitas
uji heteroskedastisitas menggunakan gafik plot akan sulitdiinterpretasikan karena jumlah pengamatan piOu p.n"titian ini sedikit. Ujistatistik letif dana! menjamin t eatugtan hasil (Ghozali,, zooi;rozl. uj,heteroskedatisitas.dalam penelitian ini menggunakan uji park. Jika hasilpengujian menunjukkan nilai signifikan variabel bebas tidak ada yang

- : kurang dari 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.
3. Membuktikan hipotesis penelitian aengan menggunakan poru,n.uo regresiberganda untuk mengetahui seberapa b.s.r peiiamtr tipe industi, uiigrn

perusahaan, kepemilikan manajerial pada tdgkat pengungkapan tanggungjawab sosial.
CSR= a+ prTI+  Fz lJp +p3KM+ e
Keterangan:
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CSR : Corporate Social Responsibility Disclosure
Intercept atau konstanta
Koefisien regresi
Tipe industri
Ukuran pe^usahaan
Kepemilikan manaj erial
Error

4. Penilaian goodness of/it
Uji goodness of fit bertujuan untuk membandingkan suatu distribusi yang
teramati dengan distribusi yang diharapkan (Lind dk*., 200g:276). Gooiness
of fit dapat diukur dari nilai koefisien determinasi, nilai statistik-F, dan nilai
statistik t (Ghozali, 2005 :83)
- Koefisien detenninasi yang disesuaikan

Koefisien determinasi (R') menunjukkan variasi dalam variabel terikat
yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas. Nilai R2 meningkat untuk setiap'tambahan 

variabel bebas, bukan karena variabel bebas ta;bahan tersebut
merupakan prediktor yang bagus utuk variabel terikatnya (Lind dkk.,
2008:l3l). untuk menyeimbangkan dampak tersebut, penelitian ini
menggunakan koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted n). Nitai
adjusted ff menu4iukkan variasi tingkat pengungkapan 

-tanggung 
jawab

sosial yang dapat dijelaskan oleh variasi tipe industri, ukuranpennsatra*,
dan kepemilikan rnanajerial.

- Uii statistik F, dengln tingkat keyakinan 95%/batas nilai signifikan (a)
sebesar 0'05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel tipe industi, ukuran perusahaan, kepemilik"n -aoairri"t secara
bersama-sama berpenganrh terhadap tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial.

- uji statistik t dongan tingkat keyakinan 95%o, dan a = syo. Jika nilai
signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tipe industri,
ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial secara individual berpenganrh
signifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial.

a-p
TI
UP
KM
e

u
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Hasil Penelitian

Statistih Deskriptif Sampel penelitian
Ringlesan deskripsi data pada, 18 perusahaan selama tahun 2007-2009

dapat ditihat pada tabel 3 dan 4. Nilai mt*ratauntuk variabel ukuran penrsahaan,
tgngmifiton manajerial dan pengungkapan tanggung jawab sosial lebih mendekati
nilai minimum. FIal ini berarti sebagian besar peru-sahaan sampel memiliki total
aset yang kecil, persentase kepemilikan saham oleh direksi dan atau dewan
komisaris kecil, dan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang
sempit. Tipe industri pada perusahaan sampel terdiri atas 16,1%o perusahaan /ow
pralile dan 83,3%o perusahaan high proJile. Perusahaan sampel sebagian besar
adalah perusahaan high proJile. Selar{utnya tabel 5 menyajikan statistik dekriptif
sampel penelitian.

Iabel 3. Industri Penelitian

No. Kode
Perusahaan Bidang Usaha Tipe Industri Nilai

I PTBA Minins and mininp semice High profile I
2 A}ITM Minins and minins service Hish profile I
3 TLKM Telecammunication Hish pralile 1
4 TINS Iulinins and minins s ervice Hish prolile I
) ASII Automotive and allted oroduets IIigh prafile I
6 JSMR Others Low profile 0

Sumber: ICMD, data diolah

Tabel 4. Ukuran dan4. Ukuran dan Penelitian
No. Kode

Perusahaan
Ukran (Ine Total Aset)

2007 2008 2009
I PTBA r2.594r79 tz.t85816 12.907335
2 ANTM r3.080551 13.010514 12.997386
3 TLKM r3.914125 r3.960263 13,989270
4 TINS 12.701802 t2.762304 t2.686253
5 ASII 13.802910 13.907089 8.949A87
6 JSMR 13.141363 13.165623 t3.20882s

No. Kode
Perusahaan

Persentase Kepemilikan Manaierial
2007 2007 2007

I PTBA 0.0t7273 0.017273 0.017273
2 ANTM 0.016630 0.016630 0.016530
3 TLKM 0.0001l5 0.000r r5 0.000115
4 TINS 0,000397 0.000397 0,000397
) ASU 0.027517 0.0275r7 0.0275t7
6 JSMR 0,039110 0.039110 0.0391 l0

Sumber: Laporan tahtman, data diolah

Tabel5. Statistik Des Penelitian
N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation

UP 18 12.594t79 13.989270 13.253594 .514935
KM l8 .0001rs .039r64 .015574 .0r4693

t2
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Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Low Profile a

J 16.7 16,7 1 6 7
High Profile l 5 83.3 83.3 100.0
Total l 8 r 00.0 r00.0

Analisis Data
Hasil uji asumsi klasik untuk model

penelitian ini yaitu:
regresi linier berganda dalam

l. f{asil uji nonnalitas menunjukkan nilai probabilitas 0,988. Nilai probabilitas
lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan distribusi data adalah normal.

2. Nilai DW dari hasil uji autokorelasi adalah 1,547. Nilai ini kemudian
dibandingkan dengan nilai du untuk n = 18, k= 2, dan nilai signifikansi 5%.
Karena nilai DW lebih besar dari nilai du yaitu 1,535 dan kurang dari 4 - du
yain2,465, maka dapat disimpulkan tidak ierjadi autokorelasi.

3. lfil uji Multikolinearitas mengindikasikan iidak terdapat mtrltikolinearitas.
Nilai MF tidak melebihi 10 dan nilai tolerance ridak kurang dari 0,1.

4. Nilai signifil€n dari masing-masing variabel bebas tidak kurang dari 0,05
maka dapat disimpulka' tidak terj adi heteroskedastisitas.

Setelah dilalokan uji asumsi klasilq selaqiutnya adalah melakukan uji
goodness oflit.Rin{,asan hasil pengujian terdapat pada tabel6.

Tabel6. Hasil Analisis
Model n R Ssuore Adjusted R Square Std. Error of the Estinate
I .774b) .600 .514 .206963

Model
Unstandardized

Coeflicients
Standardized
Coefficients

t Jig.
B

Std.
Ercor Beta

(Constant) 2,s28 1.3t7 1 .919 .076
TI 222 .t57 .286 t .413 . r80
UP - . 155 .t02 -.268 t .51? .152
KM -r0.1364.r74 -.502 -2.428 .029

Koefi sien Determinasi yang Disesuaikan
Nilai adjustedR2 sebesar O,SU yang berarti variabilitas tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial dapat dijelaskan oleh variabilitas tipe industri, ukuran

l3

Model Sum ofSouares df Mean Souare F ^9rs.
I Regression .898 J 299 6.989 .004(a)

Residual .600 t4 043
Total t.498 t7
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irerusahaan, dan kepemilikan manajerial sebesar 5l,4yo, sedangkan sisanya
48,6yo dijelaskan oleh variabel lain selain ketiga variabel bebas dalam
penelitian ini. :

. Uji Statistik F
Hasil uji F menur{ukkan nilai signifikasi pada 0,004 yang berarti variabel tipe
industri, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial. secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial. Dengan kata lain modelpenelitian drkatakanfit.

o uji Statistik T
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh persamaan regresi sebagai
berikur CSR = 2.528 + 0,222 Tl - 0,155 UP - 10,136 KM + e
Hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi variabel tipe industri dan ukuran
perusahaan lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tipe
indushi dan ukuran perusahaan secara individual tidak berpengaruh terhadap
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. Nilai signifikansi variabel
kepemilikan manajerial kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemilikan manajerial secara individual berpengaruh terhadap
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial, akan tetapi berlawanan arah
dengen yang dihipotesiskan.

Pembahasan

Dari hasil analisis regresi berganda pada penelitian ini diperoleh
persamaan dengan nilai konstanta 2,528. Jika variabel bebas dianggap konstan,
maka pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar 2,528. Nilai adTrzs ted *
sebesar 0,514 menunjukkan bahwa variabilitas tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial dapat dijelaskan oleh tipe industri, ukuran penrsahaan, dan
kepemilikan manajerial sebesar 51,4oh, sedangkan sisanya 48,6yo dipengaruhi
oleh variabel lain di luar ketiga variabel bebas tersebut. Hasil uji F menunjukkan
nilai signifikan 0,004. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa variabel
tipe industri, ukuran perusahaan, dan kepemilikan manajerial secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial.

Pengaruh variabel bebas (tipe industri, ukuran perusahaan, dan
kepemilikan manajerial) secara individual terhadap variabel terikat (tingkat
pengungkapan tanggung jawab sosial) diketahui melalui uji statistik T. Hasil dari
uji statistik T sebagai berikut.
l. Koefisien regesi variabel tipe industri (TI) sebesar 0,222 dan tanda koefisien

regresi positif. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan high proJile
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial sebesar
0,222 lebih tinggi dari perusahaan low profile. Perusahaan high proJile
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial yang lebih banyak daripada
perusahaan low profile. Nilai signifikansi variabel tipe industri sebesar 0,180.
Nilai ini lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tipe
industri tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial. Tipe industri bukan merupakan faktor yang menjadi

t4
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pertimbangan bagi perusahaan dalam memutuskan tingkat pengungkapan
tanegung jawab sosial. Dengan demikian Hl ditolak. Hasil prnriitiJn in'i tiiat<
sgsuai dengan penelitian oleh Sembiring (2005), Anggraini lzooo;, Mirfazli
danNurdiono (2007) yang menemukan pengaruh posili?tipe industri terhadap
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian oleh Nurkhin (2009) yang tidak minemukan hubungan
antara kedua variabel tersebut. Tipe industri tidak berpengaruh signifiian
terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial karena tekanan dari
para aktivis sosial dan lingkungan, serta pengrwasan oleh pemerintah tidak
hanya berpusat pada perusahaan dengan jenis industri tertentu. Para aktivis
sosial dan lingkungan? serta pemerintah akan memberikan tekanan yang lebih
besar kepada perusahaan yang bergerak di bidang indushi high proJite
maupun low profile yang tidak berusaha mengendalikan dampak sosial dan
lingkungan" Perusahaan yang menerima tekanan ini akan melaksanakan
tanggung jawab sosial dan mengungkapkannya sebagai bentuk legitimasi atas
dampak dari kegiatan operasi perusahaan.
Koefisien regresi variabel ukuran perusahaan (UP) sebesar -0,155. Hal ini
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh sebesar 0,155 terhadap
tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. Tanda koefisien regresi negatif
menunjukkan bahwa hubungan antara ukuran perusahaan dan pengungkapan
tanggung jawab sosial berlawanan arah. Perusahaan besar melakukan lebih
sedikit pengungkapkan anggung jawab sosial daripada perusahaan kecil. Nilai
signifikansi variabel ukuran perusahaan sebesar 0,152. Nilai ini lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab
sosial. Ukuran perusahaan bukan merupakan faktor yqng menjadi
pertimbangan bagi perusetaun dalam memutuskan tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial. Dengan demikian H2 ditolak. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan penelitian Sembiring (2005) yang menemukan pengaruh positif
ukuran perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian oleh Nurkhin (2009) yang tidak
menemukan hubungan antara kedua variabel tersebut. Ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
karena kepufusan untuk mengungkapan tanggung jawab sosial didasarkan
pada faktor biaya dan manfaat, bukan pada banyaknya aktivitas operasi yang
dilakukan perusahaan dan banyak nya s take ho lder.
Koefisien regresi variabel kepemilikan manajerial (KM) sebesar -10,136
menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh sebesar 10,136
terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. Tanda koefisien regresi
negatif menunjukkan bahwa hubungan antara kepemilikan manajerial dan
pengungkapan tanggung jawab sosial berlawanan arah. Perusahaan dengan
kepemilikan manajerial yang besar melakukan lebih sedikit pengungkapkan
tanggung jawab sosial daripada perusahaan dengan kepemilikan manajerial
yang kecil. Dengan demikian H3 ditolak. Nilai signifikansi variabel
kepemilikan manajerial sebesar 0,029. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa variabel kepemilikan manajerial berpengaruh

a
J .
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iignifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial. Ilasil
penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian fuiggraini (2006) dan Muchlish
dan Rawi (2010) yang menemukan pengarutr positif kepemilikan manajerial
terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial, Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian oleh Barnea dan Rubin (2005) yang menemuka4
pengaruh negatif kepemilikan manajerial terhadap tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang besar
melakukan lebih sedikit pengungkapkan tanggung jawab sosial daripada
perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang lebih kecil. Menurut Bamea
dan Rubin (2005), pemegang saham afiliasi mendorong perusahaan untuk
berinvestasi lebih dalam CSR ketika mereka tidak menanggung banyak biaya
yang terkait dengan hal tersebut. Manajerial yang memiliki saham secara tidak
langsung akan turut menanggung biaya pengungkapan informasi sosial.
Pengungkapan informasi sosial akan menambah biaya perusahaan dalarn
jangka pendek walaupun dalam jangka panjang dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Karena jumlah kepemilikar. saham oleh manajerial bersifat tidak
peffnanen, tergantung pada kebijakan perusahaan, maka manajerial akan
berusaha untuk memaksimalkan nilai perusahaan dalam jangka pendek dengan
mengurangi biaya pengungkapan tanggung jawab sosial.

Simpulan, Keterbatasan dan Saran

Simpulan
Penelitian ini menemukan bahwa tipe industri secara individual tidak

berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungftapan tanggung jawab sosial.
Hal ini karena para aktivis sosial dan lingkungan, serla pemerintah akan
memberikan tekanan yang lebih besar kepada perusahaan yang bergerak di bidang
industri high pro/i/e maupun low profile yang tidak berusaha mengendalikan
dampak sosial dan lingkungan. Ukuran perusahaan secara individual tidak
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial.
Hal ini karena keputusan untuk mengungkapan informasi tanggung jawab sosial
didasarkan pada faktor biaya dan manfaat, bukan pada banyaknya aktivitas
operasi yang ditakukan perusahaan dan banyaknya stakeholder. Kepemilikan
manajerial secara individual berpengaruh negatif terhadap tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial. Hal ini karena kepemilikan saham oleh manajerial bersifat
tidak permanen, tergantung pada kebijakan perusahaan sehingga manajerial akan
berusaha memaksimalkan nilai perusahaan dalam jangka pendek dengan
mengurangi biaya pengungkapan tangung jawab sosial.

Keterbatasan dan Saran
Penelitian ini menggunakan variabel tipe industri yang kurang sesuai

untuk sampel perusahaan peserta ISRA tahun 2008-2010. Jumlah perusahaan high
profite dan low profile yang menjadi peserta ISRA tahun 2008-2010 tidak
seimbang, peserta ISRA lebih didominasi perusahaan high profile. Penelitian
selanjutnya yang ingin mengetahui lebih tar{ut tentang pengaruh tipe industri
terhaiap tingtit ftngungliupun tanggung jawab sosial disarankan agar
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mempertimbangkan kese_irrbangan jumlah perusahaan high profile dan low profile
ya!8. menjadi peserta ISRA. Penelitian menggunakan variabel tipe industri
sebaiknya dilakukan jika tipe industri perusahaan peserta ISRA di tahun+ahun
mendatang seimbang.

Penelitian ini mengukur tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
berdasarkan pedoman G3. penelitian setanjunrya disarant* .'gu, mengukur
liry!?t lllSu,nekanan tanggung jawab sosial berdasarkan pedoman Gf .t aai ISO
26000. ISO 26000 diterbitkan pada tahun 2010 dan pedbman G3. t diterbitkan
pada tahun 201I sehingga kurang relevan untuk penelitian ini. penelitian ini
menggunakan sampel perusahaan peserta ISRA tahun 2008-2010. perusahaan
peserta ISRA menlnrsun laporan keberlanjutan tahun 2007-2009 berdasarkan
pedoman G3 yang diterbitkan tahun 2006, Pada ISRA tahun 201I dan tahun-tahun
selanjutnya diharapkan perusahaan akan menyusun laporan keberlanjutan
berdasarkan pedoman G3.l atau ISO 26000. Selain itu, penelitian selanjutnya juga
{apat membandingkan ?pakah pedoman G3.l atau Iso 26000 yang lebih Luny.t
{i$rn{ry oleh perusatnan peserta ISRA dalam menentukan iiformasi yang
diungkapkan d"lp laporan keberlanjutan.
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l.Item-item

Perolehan dan distribusi nilai ekonomi langsung, meliputi pendapatarq biaya
gpey'sl, imbal jasa karyawan, donasi, dan inveitasi tcomunitas lainnya, h6a

dan pembayaran kepada penyrndang dana sertapemeri
hplrkasi linansial dan risiko lainnya akibat perubahan iklim serta peluangnya
baei aktivitas orsanisasi.
Jaminan imbalan oasti
Bantuan finansial imifikan dari

Kgbrjakan, praktek, dan proporsi pengeluaran untuk pemasok lokal pada
lokasi operasi yans sisnifikan.
Prosedur penerimaan pegawai lokal dan proporsi manajemen senior lokal

Pembangunan dan darnpak dari irrvesbsi infrastruktur serta jasi yang
diberikan untuk kgpentingan publik secfra kom€rsial. natura atau oro bono. 

-

Persentase Bahan Daur

dari Sutuberdava Eaerei Primer.
Pemakaian i Tidak Langsung berdasarkan Sumber Primer.

ilan air per sumber.Total

Lolcasi dan t leran Tanah yang dimiliki, disewa, dikelola oleh organisasi
pelapor png berlokasi di dalam, atau yang berdekatan dengan daerah yang
diproteksi atau daerah-daerah yang memiliki nilai keanekaragaman hayati

Uraian atas berbagai dampak signifikan yang diakibatkan oleh aktivitas,
produk, danjasa organisasi pelapor terhadap keanekaragaman hayati di daeratr
yang diproteksi dan di daerah yang memiliki keanekaragaman hayati bernilai
tinggr di luar daerah yane diproteksi.

Jumlah emisi gas nrmah kaca yang
dirinci berdasarkan berat.

langsung maupun tidak langsung

Emisi bahan kimia yanc merusak laoisan ozon dioerinci berdasarkan berat.
NOx, SOx dan emisi udara signifikan lainnya yang diperinci berdasarkan jenis
dan berat.
Jumlah air menurut kualitas dan
Jumlah berat limbah menurut ienis dan metode
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Inisiatif untuk mengurangi d
mana dampak pengunxrgan tersebut.
Persentase produk terjual dan bahan kem
mcnurut katecori.

Nilai moneter denda yang si
U&U!q dan regulasi lingkunsan.

Jumlah angkatan kerja menurut janis
wilavah.

Iuptrt dan tingkat perputaran t<ary
kelamin. dan wilavah-

Persentase karyawan yang dilindungi perj

Masa pemberitahuan minimal tentang perubahan@
apakah hal itu dijelaskan dalam perjaniian kolektiftersebut.

Tingk4 kecelakaan fisik, penyakit karena jabatan, hari-hari png hilang, dan
ne$Cqil<lrdiran, dan jumlah kematian karena pekeriaan menurut w-ilavah.-
Program -.pendidikan" pelatihan, penyuluhan/ @
pengendalian risiko setempat untuk membantu para karyawan, anggota

Rata-rata jmr pelatihan tiap tahugJ/al @a

Komposisi b.adan peugelola dan perincian karya*@
jmis kelamfuu kelompok usia" keanggotaan kelompok miuoritas, dan

Rasio gqii dasar pria terhadap wanita menurut kateeori

Perse,rtase dan jumlah perjanjian investasi siglifi@
HA}vI atau telah menjalani proses skrining/ filtrasi terkait dengan aspek hak

Persentase pemasok dan konhaktor signifikan yang telah menjalani proses
skrinins/ filhasi ata$ asrek HAM

Jumlah kasus disl ininasi yane terjadi dan tindakan vane tamuivdilakukan

Segala kegiatan bers€rikat dan berlormpul yang di@
menirrbulkan risiko yang signifikan s€rta tindakan yang dianrbil unhrk
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Kegraun yang identiffkasi mengand
qenimb'ulkan tedadinya kazus pekerja anak, dan langkah-langkatr yang
diambil untuk mendukung upaya penghapusan pekeria anak.

Kegiatan yang teridentifikasi mengandu
meninbulkan kasus kerja paksa atau kerja wajib, dan langt@h-langlcah yang
telah dianrbil untuk mendukung upaya penghapusan kerja paksa atau ice4a

S.ifa! dasar, ruang lingkup, dan keefeltifan setiap progrry
dilakukan untuk menilai dan mengelola dampak operasi terhadap masyarakai,
bar&pada qaat memulai, pada saat beroperasi. dan pada saat meneakhiri

Persentase dan iumlah unit usatra yane memiliki risiko terhadao konrosi
Persentase pegawai yang dilatih dalam kebiiakan dan
Tindakan diambil dalam

Kedudukan kebijakan publik dan partisipasi dalam proses melobi dan

Nilai uang dari denda signifikan dan jumlah sanksi nonmoneter untuk
hukum dan peraturan vanc dilah*an.

Tahapan daur hidup di mana dampak produk dan jasa yang menyangkut
kesehatan dan keamanan dinilai untuk penyempurnaan, dan persentase dari

Jenis informasi produk dan jasa yang dipersyaratkan oleh prosedur dan
persentase produk dan jasa yang signifikan yang terkait dengan informasi yang

Program-program untuk ketaatan pada hukum, standar dan kode sukarela yang
terkait dengan komunikasi pemasaran, termasuk periklanan, promosi, dan

Nilai moneter dari denda pelanggaran hukum dan peraturan mengenai

Sumber: Pedoman G3
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